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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Mesin

Dalam menghadapi persaingan yang sangat kompetitif, perusahaan industri diharuskan membuat suatu produk yang sesuai dengan permintaan konsumen, baik spesifikasi maupun jumlahnya, oleh karena itu penggunaan mesin mutlak diperlukan. Penggunaan mesin yang tepat untuk proses produksi akan memberikan manfaat yang sangat besar bagi suatu proses produksi, apabila mesin yang digunakan tidak memiliki spesifikasi yang sesuai dengan hasil output yang diharapkan, maka proses produksipun akan terganggu. 

Dengan tidak terganggunya suatu proses produksi, maka mesin akan mampu beroperasi secara optimal dan pada akhirnya akan mampu meningkatkan volume kegiatan dari mesin tersebut.

2.1.1 Pengertian Mesin Ditinjau Dari Segi Akuntansi

Sebelum penelitian ini menginjak kepada pengertian tentang Volume Kegiatan Mesin , terlebih dahulu akan diuraikan pengertian Mesin.

Menurut pendapat Sofyan Assaury dalam bukunya yang berjudul  Manajement Produksi , mesin dapat diartikan sebagai berikut :

 “Mesin adalah peralatan yang di gerakan oleh suatu kekuatan atau tenaga yang dipergunakan untuk membantu manusia dalam mengerjakan produk atau bagian-bagian produk tertentu.” “(1999;75)

Sedangkan menurut pendapat Vincent Gaspersz dalam bukunya yang berjudul Manajemen Produktifitas Total mesin dapat diartikan sebagai berikut :

 “Mesin adalah input dalam proses produksi yang membutuhkan energi untuk menjalankan aktivitas proses produksi, energi yang dimaksud adalah energi dalam bentuk bahan bakar, minyak pelumas, tenaga listrik, air untuk keperluan pabrik dll.”(2000;45)

Dari kedua pengertian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa mesin adalah peralatan yang digunakan dalam proses produksi, digerakan oleh suatu kekuatan atau energi seperti listrik, bahan bakar minyak atau tenaga air yang bertujuan untuk membantu manusia dalam proses produksi. 

Mesin dipergunakan oleh suatu perusahaan manufaktur dengan tujuan untuk meningkatkan produktifitas buruh (tenaga kerja) dan memperbanyak produk baik variasi atau ragam maupun jumlahnya untuk memenuhi kebutuhan konsumen. 
Mesin merupakan harta yang dimiliki oleh perusahan dalam bentuk aktiva tetap yang berwujud, sedangkan pengertian aktiva tetap itu sendiri menurut Soemarso S.R  dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar adalah sebagai berikut :

“Aktiva tetap adalah aktiva yang. (1) Jangka waktu pemakaianya lama. (2) Digunakan dalam kegiatan perusahaan (3) Dimiliki tidak untuk dijual kembali dalam kegiatan normal perusahaan serta (4) Nilanya cukup besar.”(1992;23)

Sedangkan pengertian aktiva tetap menurut  PSAK No. 16  adalah sebagai berikut:

“Aktiva tetap adalah aktiva yang diperoleh dalam bentuk siap pakai atau dengan dibangun terlebih dahulu, yang digunakan dalam rangka kegiatan normal perusahaan dan mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun.”(2002;16.16)

Dari kedua pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa aktiva tetap adalah harta atau aset yang dimiliki oleh perusahaan dalam bentuk siap pakai atau dibangun terlebih dahulu dengan tujuan tidak untuk dijual kembali, memiliki masa manfaat lebih dari satu tahun, serta digunakan dalam operasi normal perusahaan. Begitupula dengan mesin diperoleh dalam siap pakai atau dibangun terlebih dahulu (perakitan), dipergunakan dengan tujuan tidak untuk dijual kembali serta dipergunakan dalam proses produksi normal perusahaan.

Sesuai dengan PSAK No 17 tentang ketentuan-ketentuan aktiva tetap yang harus disusutkan, maka mesin yang merupakan aktiva tetap berwujud perusahaan harus pula disusutkan dengan menggunakan metode yang sistematis dan konsisten. Adapun metode penyusutan yang dikemukakan dalam PSAK No. 17 paragraf 09 adalah :

“1.
Berdasarkan waktu.

· Metode garis lurus (Straight-line methode)
· Metode pembebanan yang menurun.

-
Metode jumlah angka tahun (Sum- of- the – years – digit methode)
-
Metode saldo menurun/ saldo menurun ganda (Declining/ double- declining methode)
1. Berdasarkan penggunaan.

· Metode jam jasa (Service-hours methode)
· Metode jumlah unit produksi (Produktive-output methode)
2. Berdasarkan kriteria lainnya

· Metode berdasrkan jenis dan kelompok (Group and composite methode)
· Metode anuitas (Annuity methode)
· Sistem persediaan (Inventory systems).”(2002;16.17)
Dari uraiaan diatas dapat disimpulkan bahwa mesin adalah harta yang dimiliki oleh perusahaan dalam bentuk siap pakai atau dibangun terlebih dulu dengan tujuan tidak untuk dijual kembali, digunakan dalam proses produksi yang digerakan oleh suatu kekuatan atau energi dan berdasarkan ketentuan PSAK No. 17 mesin yang diperlakukan sebagai aktiva tetap harus pula disusutkan dengan menggunakan metode penyusutan yang dibenarkan dengan cara sistematis dan kosisten. Dalam neraca laporan keuangan, informasi mesin disajikan dalam sisi aktiva didalam pos aktiva tetap.

2.1.2 Jenis-Jenis Mesin

Untuk melaksanakan proses produksi yang sesuai dengan spesifikasi barang yang akan diproduksi, maka mesin yang akan dipergunakanpun harus sesuai dengan spesifikasi dari barang tersebut.

Pemilihan jenis mesin yang akan dipergunakan dalam proses produksi memiliki peranan yang sangat penting, diantaranya untuk menjamin bahwa mesin yang dipergunakan dapat menghasilkan barang yang sesuai dengan kebutuhan pasar, mampu memberikan keuntungan bagi perusahaan dengan diberdayakannya penggunaan mesin dalam proses produksi tersebut.

Walaupun sebenarnya jenis-jenis mesin yang ada banyak variasinya, tetapi pada prinsipnya jenis mesin dapat dibedakan atas dua macam yaitu : mesin yang bersifat umum dan mesin yang bersifat khusus.

Menurut pendapat Sofyan Assaury dalam buku yang berjudul Manajemen Produksi menyebutkan bahwa mesin menurut sifatnya dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Mesin yang bersifat umum diartikan sebagai suatu mesin yang dibuat untuk mengerjakan pekerjaan-pekerjaan tertentu untuk berbagai jenis barang/ produk atau bagian dari produk.

 2. Mesin yang bersifat khusus adalah mesin yang dirancang dan di buat untuk mengerjakan satu atau beberapa jenis kegiatan yang sama.

Dari pengertian tentang jenis-jenis mesin diatas dapat disimpulkan bahwa mesin yang bersifat umum digunakan untuk memproduksi suatu produk yang memiliki tingkat spesifikasi yang rendah sehingga mesin tersebut mampu memproduksi berbagai jenis barang dengan spesifikasi yang hampir sama, sedangkan mesin yang bersifat khusus adalah mesin yang mampu memproduksi barang yang tingkat spesifikasinya cukup tinggi, sehingga mesin ini hanya mampu  memproduksi satu jenis barang atau satu jenis bagian suatu barang. 
2.2 Volume Kegiatan Mesin

Sesuai dengan tujuan perusahaan untuk tetap mempertahankan eksistensinya dalam dunia industri, maka setiap perusahaan terutama perusahaan industri harus terus-menerus mengadakan perubahan-perubahan ke arah yang lebih baik.

Perubahan itu berlaku pula dalam kegiatan volume produksi, yang berarti perubahan dalam volume  kegiatan mesin, perubahan ini didorong oleh beberapa faktor diantaranya adalah memenuhi kebutuhan konsumen, memelihara pangsa pasar dan memperbaharui produk yang sudah ada. Tetapi pada intinya perubahan kegiatan perusahaan didorong oleh keinginan perusahaan untuk melakukan perbaikan dari periode sebelumnya. Tingkat kegiatan pada setiap unit perusahaan dikenal dengan istilah volume kegiatan.

Menurut beberapa pendapat, volume kegiatan dapat dijadikan dasar dalam  perhitungan BOP ataupun dapat dipandang sebagai faktor terjadinya biaya dalam suatu kegiatan ( Cost Driver).

 Menurut pendapat Mulyadi dalam bukunya Akuntansi Biaya Volume kegiatan dapat dipandang sebagai berikut :

”Volume kegiatan mesin dapat dijadikan dasar untuk penggolongan Biaya Overhead Pabrik (BOP) menurut perilakunya dalam hubungan dengan perubahan volume kegiatan . yang dibagi menjadi tiga golongan yaitu BOP tetap, BOP variable, BOP semi variabel.” (2000; 209)

Dari kutipan diatas dapat diketahui bahwa volume kegiatan dapat dijadikan dasar penggolongan biaya overhead pabrik yang digolongkan dalam  tiga jenis BOP yaitu : BOP tetap adalah BOP yang tidak berubah dalam kisar perubahan volume kegiatan tertentu, BOP variable adalah BOP yang berubah sebanding dengan perubahan volume kegiatan, BOP semi variable adalah BOP yang berubah tidak sebanding dengan perubahan volume kegiatan.

Sedangkan menurut pendapat Hongren, Datar dan Foster dalam bukunya   Cost Accounting volume kegiatan dapat dipandang sebagai Cost Driver, Cost Driver dapat diartikan sebagai berikut :

“A cost driver is a variable, such as the level of activity or volume, that causally affect cost over a given time span, that is, there is a cause and effect relationship betweena change in the level of avtivity or volume and a change in the level of total cost” (2003;34)

 Dari pengertian diatas dapat  diartikan bahwa cost driver (pemicu biaya) adalah biaya variabel, seperti tingkatan aktivitas atau volume, karena cost driver dapat mempengaruhi atas biaya yang telah ditentukan, suatu cost driver dapat menyebabkan dan memepengaruhi hubungan antara suatu perubahan di dalam tingkatan aktivitas atau volume dan suatu perubahan di dalam tingkatan total biaya.

Menurut Blocher, Chen dan Lin  dalam bukunya yang berjudul Cost Management  yang diterjemahkan oleh Susty Ambarriani, Cost Driver dapat diartikan sebagai berikut :

“Pemicu biaya yang dapat digunakan untuk membebankan biaya aktivitas kepada output yang secara struktural berbeda dengan system biaya konvensional.”(1999;72)    


Dari uraian diatas dapt disimpulkan bahwa volume kegiatan dapat di pandang sebagai Cost Driver atau faktor penyebab biaya dan dapat pula dijadikan dasar sebagai penggolongan BOP menurut perilakunya dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan.

2.3 Biaya


Dalam akuntansi biaya, biaya merupakan objek yang dicatat, dogolongkan, diringkas dan disajikan oleh akuntansi biaya, biaya muncul ketika adanya suatu aktivitas yang memerlukan sejumlah pengeluaran ekonomi, sebelum membahas tentang biaya reparasi dan pemeliharaan, peneliti disini akan menguraikan terlebih dahulu pengertian tentang  biaya.

2.3.1 Pengertian Biaya

Mengartikan tentang konsep biaya sangat penting, karena dalam ilmu akuntansi terdapat dua istilah biaya, yaitu biaya sebagai cost dan expense. Tentu saja kedua istilah tersebut mempunyai pengertian yang berbeda.


Menurut pendapat Mulyadi dalam buku “Activity Based Cost System : Sistem Informasi Biaya untuk Pengurangan Biaya” pengertian biaya adalah :

“Biaya (Cost) adalah kas atau nilai setara kas yang dikorbankan untuk memperoleh barang dan jasa yang diharapkan akan membawa manfaat sekarang atau di masa depan bagi organisasi.”(2003;4)


Masih menurut Mulyadi dalam buku yang sama, biaya sebagai expense diartikan sebagai berikut .“Biaya (Expense) adalah kas sumber daya yang telah atau akan dikorbankan untuk mewujudkan tujuan tertentu.”(2003:4) 

 Menurut pendapat Hendriksen Dalam buku yang berjudul Accounting Theory  pengertian cost dan exspense dinyatakan sebagai berikut, “Cost is measured by the current value of economic resources given up or to be given up in obtaining the goods and services to be used in opration." (1990;160)

Pendapat diatas dapat diartikan sebagai berikut harga (cost) diukur oleh nilai yang sekarang dari harga jual atau harga beli sumber daya ekonomi untuk  memperoleh barang dan jasa untuk digunakan dalam kegiatan opersionalisasi perusahaan .

Pengertian expense menurut Hendriksen dalam buku yang sama dapat diuraikan sebagai berikut : 


“Exspense are the using or consuming of goods andservices in the proses of obtaining revenue. They are the expiration of faclor services related either directly to producing and selling of the product to the enter prise”.(1990:187)
Kutipan diatas dapat diartikan bahwa beban (expense) digunakan atau sesuatu yang dikonsumsi oleh barang atau jasa dalam proses memperoleh pendapatan, barang dan jasa tersebut berhubungan baik secara langsung maupun tidak langsung dengan bagian produksi dan penjualan dalam sebuah perusahaan.

Dari berbagai macam diartikan cost dan exspense di atas, umumnya mempunyai kesamaan makna, yaitu Cost merupakan pengorbanan sumber ekonomis yang diukur dalam satuan uang yang terjadi atau secara potensial akan terjadi dan pengorbanan tersebut untuk tujuan terentu. Sedangkan exspense merupakan cost dari barang dan jasa yang telah menjadi beban (expired) karena berlalunya waktu baik secara langsung maupun tidak langsung terkait dalam proses untuk memeperoleh pendapatan.

 Dalam akuntansi biaya, biaya merupakan objek yang dicatat, digolongkan, diringkas dan disajikan oleh akuntansi biaya, pengertian biaya menurut Mulyadi  dalam Bukunya yang berjudul Akuntansi Biaya, biaya dapat diartikan sebagai berikut :
“Dalam arti luas biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu. Sedangkan dalam arti sempit biaya dapat diartikan sebagi pengorbanan ekonomi untuk memperoleh aktiva.”(2000;8-10)

Dari pengertian tentang biaya diatas dapat disimpulkan bahwa biaya  merupakan pengorbanan sejumlah sumber daya ekonomi yang dapat diukur oleh satuan uang, baik yang sudah terjadi maupun potensial akan terjadi untuk mencapai tujuan tertentu.

2.3.2  Klasifikasi Biaya

Pengklasifikasian biaya penting artinya untuk memberikan informasi mengenai biaya yang lebih ringkas dan sistematis atas keseluruhan elemen biaya yang ada yang digolongkan ke dalam golongan-golongan tertentu.

Menurut Sulastiningsih dan Zulkifli dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Biaya penggolongan  biaya menurut sifatnya adalah sebagai berikut :

“ (1) Objek pengeluaran.(2) Fungsi pokok perusahaan. (3) Hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai. (4) Hubungan biaya dengan volume kegiatan. (5) Atas dasar waktu. (5) Hubungannya dengan perencanaan, pengendalian dan pembuatan keputusan.”(1999;82-87)

pengklasifikasiaan biaya menurut para ahli diatas dapat dijabarkan sebagai brikut :

1. Pengklasifikasiaan biaya menurut objek pengeluaran merupakan dasar penggolongan yang berkaitan dengan tujuan pengeluaran, atau pada prinsipnya biaya tersebut dikeluarkan untuk tujuan apa, misalnya biaya untuk membayar gaji karyawan disebut biaya gaji, biaya untuk mereparasi mesin disebut biaya reparasi mesin dll.

2. Fungsi pokok perusahaan dalam fungsi pokok perusahaan biaya di klasifikasikan kedalam fungsi-fungsi yang ada dalam perusahaan tersebut, misalnya biaya produksi (biaya yang dikeluarkan oleh bagian produksi dalam mengolah bahan baku menjadi produk jadi), biaya pemasaran (biaya yang dikeluarkan untuk menjual produk atau jasa), biaya administrasi dan umum (biaya yang dikeluarkan untuk mengarahkan, mengendalikan dan untuk mengoperasikan perusahaan).

3. Hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai dalam pengklasifikasian ini biaya diklasifikasikan menjadi biaya langsung dan tidak langsung, biaya langsung adalah biaya yang terjadi karena ada sesuatu yang dibiayai sedangkan biaya tidak langsung adalah biaya yang terjadi tidak tergantung kepada ada atu tidaknya sesuatu yang dibiayai.

4. Hubungan biaya dengan volume kegiatan. Dalam pengklasifikasian ini biaya diklasifikasikan menjadi biaya tetap, biaya varibel dan biaya semi variabel.

5. Pengklasifikasian biaya menurut jangka waktu manfaatnya, pengklasifikasian biaya ini dihubungkan dengan pembebanan kedalam periode akuntansi tertentu misalnya biaya periode sekarang atau pengeluaran penghasilan adalah biaya yang telah dikeluarkan dan menjadi beban pada periode sekarang untuk mendapatkan penghasilan periode sekarang, biaya periode yang akan datang atau pengeluaran modal, adalah biaya yang telah dikeluarkan dan manfaatnya dinikmati selama lebih dari satu periode akuntansi.

Sedangkan Supriyono dalam buku yang berjudul Akuntansi Biaya, Pengumpulan Biaya Serta Penentuan Harga Pokok mengklsifikasikan biaya menjadi 6 golongan, yaitu :

“(1) Penggolongan biaya menurut fungsi pokok aktivitas perusahaan. (2) Penggolongan biaya menurut periode akuntansi dimana biaya akan dibebankan. (3) Penggolongan biaya menurut tendensi perubahannya terhadap aktivitas atau volume. (4) Penggolongan biaya menurut objek pusat biaya yang dihargai. (5) Penggolongan biaya menurut tujuan pengambilan keputusan. (6) penggolongan biaya untk tujuan pengendalian biaya.”(1994;18-35)


Walaupun terdapat perbedaan pendapat dalam hal pengklasifikasian biaya tetapi dari pendapat para ahli diatas dapat ditarik kesimpulan tentang tujuan dari pengklasifikasian biaya tersebut yaitu untuk mengembangkan data biaya yang dapat membantu manajemen dalam mencapai tujuan perusahaan.

2.4 Biaya Reparasi dan Pemeliharaan


Sebelum membahas lebih lanjut tentang biaya reparasi dan pemeliharaan, peneliti akan terlebih dahulu membahas tentang pengertian reparasi dan pemeliharaan yang akan diungkapkan oleh beberapa ahli

.

2.4.1 Pengertian  Reparasi dan Pemeliharaan

Menurut pendapat Sofyan Assaury dalam bukunya yang berjudul Manajemen Produksi reparasi dan pemeliharaan diartikan sebagai berikut :

 “Kegiatan untuk memelihara atau menjaga fasilitas pabrik dan mengadakan perbaikan atau penyesuaiaan yang diperlukan agar supaya terdapat suatu keadaan operasi produksi yang memuaskan sesuai dengan apa yang direncanakan.”(1999;63)
Sedangkan menurut pendapat Niswonger, Fess dan Reef dalam bukunya yang berjudul Accounting Principle yang diterjemahkan oleh Alfonsus Sirait dan Helda Gunawan  pemeliharaan dan reparasi diartikan sebagai berikut :

“Pemelihraan dan reparasi adalah penegeluaran untuk meningkatkan efisisensi atau kapasitas operasi aktiva tetap selama sisa umur manfaatnya.”(1999 ; 409)

Pengertian reparasi dan pemeliharaan ini dikemukakan juga oleh Hammer, Carter dan Ussry dalam bukunya yang berjudul Cost Accounting sebagai berikut “ Maintenance is a service function, it’s cost ultimately must be distributed to department that receive the service” (1994;303). Dari kutipan diatas dapat diartikan bahwa pemeliharaan adalah fungsi layanan yang pada akhirnya biaya pemeliharaan harus didistribusikan kepada bagian (departemen) yang menerima service tersebut.  

Menurut pendapat Fandy Tjiptono dalam bukunya yang berjudul Total Quality Mangement reparasi dan pemeliharan adalah sebagai berikut :

“Pemeliharaan berarti memperbaiki kemampuan yang telah ada sebelumnya, sedangkan perbaikan diartikan sebagai menjadikan sesuatu menjadi lebh baik dan dapat beroperasi secara optimal.”(2000;311)

Kesimpulan dari pengertian tentang reparasi dan pemeliharaan yang dikemukakan diatas adalah kegiatan untuk menjaga fasilitas pabrik dengan tujuan untuk meningkatakan efisiensi atau kapasitas produksi yang sesuai dengan perencanaan produksi selama sisa umur manfaat fasilitas pabrik tersebut

2.4.2
Pengertian Biaya Reparasi dan Pemeliharaan


Berdasarkan pengklasifikasian biaya menurut objek pengeluaran yang berkaitan dengan tujuan pengeluaran, maka biaya reparasi dan pemeliharaan muncuk karena adnya aktivitas reparasi dan pemeliharaan.

Dari pengertian biaya serta pengertian tentang pemeliharaan dan reparasi dapat disimpulkan bahwa biaya pemeliharaan dan reparasi adalah pengorbanan ekonomi yang dapat diukur dengan satuan uang yang telah terjadi atau potensial akan terjadi untuk memelihara atau menjaga fasilitas pabrik dan untuk mengadakan perbaikan atau penyesuaiaan yang diperlukan agar tedapat suatu keadaan operasi prosuksi yang memuaskan sesuai dengan yang direncanakan.

Menurut pendapat Mulyadi dalam buku yang berjudul Akuntansi Biaya biaya reparasi dan pemeliharaan diartikan sebagai berikut :

“Biaya reparasi dan pemeliharaan berupa biaya suku cadang (sparepart), biaya bahan habis pakai (factory suplies) dan harga perolehan jasa dari pihak luar perusahan untuk keperluan perbaikan dan pemeliharaan emplasemen, perumahan, bangunan pabrik, mesin-mesin dan ekuipmen, kendaraan, perkakas laboratorium, dan aktiva tetap lain yang digunakan untuk keperluan pabrik.”(2000;208)

Sehingga biaya reparasi dan pemeliharaan sesunguhnya timbul dari adanya kegiatan reparasi dan pemeliharaan mesin yang dilakukan oleh perusahaan untuk menjaga kondisi mesin agar selalu dalam keadaan baik dan dapat beroperasi secara optimal.

2.4.3
Pengumpulan Biaya Reparasi dan Pemeliharaan Sesungguhnya

Dalam Akuntansi biaya proses Akuntansi untuk pengumpulan biaya reparasi dan pemeliharaan adalah dengan mengumpulkan data biaya yang terjadi di masa lalu (biaya sesungguhnya terjadi). Informasi biaya sesunguhnya ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengeluaran yang sebenarnya terjadi untuk melakukan suatu kegiatan  

Rekening biaya reparasi dan pemeliharaan dikumpulkan bersamaan dengan komponen biaya overhead  yang lain, karena biaya reparasi dan pemeliharaan termasuk komponen dari biaya overhead pabrik, hal ini dikemukakan oleh Hansen dan Mowen  dalam buku  Cost Management Accounting and Control, 2nd  yang diterjemahkan oleh Lembaga Concern Learning sebagai berikut :

 “Ada banyak perbedaan ukuran dari kegiatan produksi dalam menentukan BOP, maka pendorong yang umum dipakai adalah unit yang diproduksi, jam tenaga kerja lngsung, biaya tenaga kerja langsung, jam mesin, bahanbaku langsung serta biaya reparasi dan pemeliharaan.” (2000;147)

Sedangkan menurut pendapat Sunarto dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Biaya menyebutkan bahwa : 

“BOP mengacu kepada semua biaya produksi tidak langsung misalnya bahan baku tidak langsung, upah tidak langsung, biaya air, sewa, penyusutan bangunan pabrik serta biaya reparasi dan pemeliharaan.”(2003;37)

Dari uraiaan diatas jelas bahwa biaya reparasi dan pemeliharaan yang dikumpulkan dalam kartu biaya reparasi dan pemeliharaan dijadikan dasar untuk pengumpulan biaya overhead pabrik sesungguhnya yang dicatat dalam rekening kontrol biaya overhead pabrik, karena biaya reparasi dan pemeliharaan merupakan komponen dari biaya overhead pabrik.

Biaya reparasi dan pemeliharaan sesungguhnya yang termasuk kedalam komponen biaya overhead pabrik dikumpulkan untuk dibandingkan dengan BOP yang dibebankan kepeda produk atas dasar tarif yang ditetukan dimuka, dalam tahun berjalan BOP yang sesungguhnya terjadi dikumpulkan dalam rekening Biaya Overhead Pabrik sesungguhnya.

2.4.4
Tujuan dan Manfaat Pemeliharaan

Tujuan dan manfaat dari pemeliharaan sebagaimana yang diungkapkan oleh Sofyan Assaury dalam buku Manajemen Produksi adalah sebagai berikut:

“(1) Kemampuan produksi dapat memenuhi kebutuhan sesuai dengan rencana produksi. (2) Menjaga kualitas pada tingkat yang tepat untuk memenuhi apa yang dibutuhkan oleh produk itu sendiri dan kegiatan produksi yang tidak terganggu. (3) Untuk membantu mengurangi pemakaiaan dan penyimpangan yang diluar batas dan menjaga modal yang diinvestasikan dalam perusahaan selama waktu yang ditentukan sesuai dengan kebijaksanaan perusahaan mengenai investasi tersebut.( 4) Untuk mencapai tingkat maintenance serendah mungkin, dengan melaksanakan kegiatan maintenance secara efektif dan efisien keseluruhannya. (5) Menghindari kegiatan maintenance yang dpat membahayakan keselamatan para pekerja. (6) Mengadakan suatu kerja sama yang erat dengan fungsi-fungsi utama lainnya dari suatu perusahaan, dalam rangka untuk mencapai tujuan utama perusahaan yaitu tingkat keuntungan atau return on investment yang sebaik mungkin dan total biaya yang rendah.”(1999;89)

Tujuan dan manfaat pemeliharaan menurut M. Syamsul Ma’arif dan Hendri Tanjung dalam bukunya yang berjudul Manejemen Operasi adalah sebagai berikut :


“ Ada enam manfaat yang dapat dipetik dengan adanya pemeliharan (maintenance) ini yaitu : (1) Perbaikan terus- menerus. (2) Meningkatkan kapasitas. (3) Mengurangi Persedian. (4) Biaya operasi lebih rendah. (5) Produktivitas lebih tinggi. (6) Meningkatkan kualitas.”(2003:485).

Kesimpulan dari uraian diatas adalah tujuan reparasi dan pemeliharaan adalah meminimunkan kehilangan waktu produktif, meminimumkan biaya karena tidak berfungsinya mesin produksi, sedangkan manfaat reparasi dan pemeliharaan adalah mesin dapat dipergunakan dalam jangka waktu yang relatife lebih panjang, prose produksi akan lancar, dapat terhindari dari kerusakan-kerusakan mesin yang berat.

2.4.5   Jenis-Jenis Pemeliharaan    

            Pemeliharaan yang dilakukan oleh setiap perusahaan untuk memelihara asset (mesin) mereka berbeda-beda tergantung dari kepentingan perusahan tersebut dan jenis mesin yang dipergunakan dalam proses produksi. Pemeliharaan untuk mesin yang satu akan berbeda dengan pemeliharaan yang dibutuhkan oleh mesin yang lainnya hal ini di karenakan oleh beberapa faktor diantaranya kondisi mesin dan kondisi keuangan perusahaan serta staf ahli untuk reparasi dan pemeliharaan yang dimiliki oleh perusahaan.        

 Jenis-jenis pemeliharaan menurut pendapat  Sofyan Assaury dalam buku yang berjudul Manajemen Biaya adalah sebagai berikut :
“Preventive maintenance adalah kegiatan pemeliharaan dan perawatan yang dilakukan untuk mencegah timbulnya kerusakan-kerusakan yang tidak terduga dan menemukan kondisi atau keadaan yang dapat menyebabakan fasilitas produksi mengalami kerusakan pada waktu digunakan dalam proses produksi sedangkan, yang dimaksud dengan corrective atau breakdown maintenance adalah kegiatan pemeliharaan dan perawatan yang dilakukan setelah terjadinya suatau kerusakan atau kelainan pada fasilitas atau peralatan sehingga tidak dapat berfungsi dengan baik.”(1999;86)

Dengan demikian yang dimaksud dengan corrective atau breakdown maintenance adalah kegiatan pemeliharaan dan perawatan yang dilakukan setelah terjadinya suatu kerusakan atau kelainan pada fasilitas atau peralatan sehingga tidak dapat berfungsi dengan baik

 Sedangkan menurut pendapat Niswonger, Fess dan Reef dalam bukunya yang berjudul Accounting Principles yang diterjemahkan oleh Alfonsius Sirait dan Helda Gunawan mengemukakan tiga pilososfi pemeliharaan sebagai berikut:

“(1) Pemeliharaan corrective,berdasarkan filososfi pemeliharaan akan diperbaiki pada saat rusak. (2) Pemeliharaan Preventif, berdasarkan filososfi ini peralatan diperbaiki mengacu kepada jadwal yang telah ditentukan sebelumnya. (3) Pemeliharaan Prediktive, berdasarkan filososfi ini peralatan diperbaiki pada saat pemeliharaan tersebut betul-betul memerlukan reparasi, sebelum terjadinya kesalahan aktual.”(1999 ; 409)

Kesimpulan dari uraian tentang jenis-jenis pemeliharaan dari kedua pendapat diatas adalah bahwa jenis pemeliharaan dapat di bagi menjadi tiga jenis  yaitu pemeliharaan preventive, pemeliharaan corrective atau breakdown maintenance, pemeliharaan predictive.
2.4.6   Perencanaan Reparasi dan Pemeliharaan

Setiap kegiatan di bidang industri maupun bidang-bidang yang lain termasuk di dalamnya. Kegiatan reparasi ataupun pemeliharaan merupakan suatu aktivitas yang mutlak diperlukan demi terjaminnya suatu proses produksi yang lancar.

Menurut pendapat Suwandi Suparlan dalam modul Perawatan Mesin: Planned maintenance diartikan sebagai berikut :

“Suatu pekerjaan dalam bidang maintenance yang terorganisir dan dilakukan dengan melihat jauh kedepan yang menyangkut juga masalah pengendalian dan pendapatan.”(1999;4)

Menurut Suwandi Suparlan dalam modul yang sama keuntungan dengan adanya perencanaan pemeliharaan yaitu:

“ (1) Berkurangnya kemungkinan terjadinya perbaikan atau perawatan darurat. (2) Berkurangnya waktu terhentinya mesin (down-time). (3) Kesiapan instalansi untuk berproduksi bertambah. (4) berkurangnya penggantian sparepart yang tidak diperlukan. (5) Terjaminnya kerja mesin selama proses produksi.”(1999;45)

Menurut pendapat Suwandi Suparlan dalam modul yang sama kerugian-kerugian yang ditimbulkan dengan tidak adanya perencanaan pemeliharaan yang baik adalah sebagai berikut :

“(1) Pekerjaan atau proses produksi tidak selesai. (2) Terjadinya keterlambatan. (3) Terjadinya kerugian material yang diakibatkan oleh berhentinya proses produksi akibat dari tidak beroperasinya mesin dikarenakan perawatan yang tidak direncanakan. (4) Terjadinya interupsi pekerjaan (pemberhentian sementara waktu produksi). (5)Terjadinya kekurangan dan kelebihan pekerjaan. (6)Terjadinya ketidak efisienan kinerja.” (1999;54)

Langkah-langkah yang perlu diambil menurut Suwandi Suparlan untuk membuat perencanaan pemeliharaan yang efektif dalam modulnya yaitu :

“(1) Tentukan jenis pekerjaan yang akan dilakukan. (2) Buat rencana kerja untuk mengatasi pekerjaan yang telah ditentukan diatas. (3) Tentukan jumlah pekerja terampil yang diperlukan. (4) Tentukan waktu yang diperlukan. (5) Rencanakan dan lakukan pemesanan suku cadang dan material lain yang diperlukan. (6) Buat urutan prioritas pekerjaan, misalnya keadaan mergency, urgent,deferrable. (7) Hitung biaya yang diperlukan. (8) Buat perintah kerja.” (1999;54-55)

Dari uraian diatas dapat disimpulkan suatu pekerjaan pemeliharaan yang terorganisir dengan melihat jauh kedepan yang menyangkut juga masalah pengendalian dan pendapatan akan mengurangi kemungkinan terjadinya reparasi atau pemeliharaan darurat, berkurangnya downtime mesin, bertambahnya kesiapan instalasi untuk berproduksi, berkurangya pemakiaan sparepart dan terjaminnya kinerja mesin selam proses produksi.Apabila pekerjaan reparasi dan pemeliharaan tidak terorganisir maka dapat mengakibatkan proses produksi tidak selesai, terjadinya keterlambatan, kerugian material, terjadinya downtime mesin dan pada akhirnya akan mengkibatkan ketidak efisienan kinerja perusahaan.

Pengorganisasian kegiatan reparasi dan pemeliharaan akan berjalan dengan baik apabila perusahaan memperhatikan jenis reparasi yang akan dilakukan,membuat rencana kerja, memetukan jumlah tenaga terampil, menentukan waktu kegiatan tersebut, membuat urutan prioritas pekerjaan dan membuat perintah kerja 

2.5 Pengaruh Volume Kegiatan Mesin Terhadap Biaya Reparasi dan                                   Pemeliharaan

Dalam perusahaan manufaktur, kelancaran proses produksi merupakan hal penting untuk dapat mencapai target produksi, oleh karena itu segala sesuatu yang berkaitan baik langsung maupun tidak langsung dalam proses produksi harus benar-benar diperhatikan. Perusahaan manufaktur yang dalam proses produksinya menggunakan mesin harus dapat menyiapkan mesin  berada dalam kondisi yang baik dan mampu bekerja secara optimal sebelum proses produksi dimulai, untuk itu kegiatan reparasi dan pemeliharaan yang teratur dan efektif harus diselenggarakan.

Pemeliharaan yang akan dilaksanakan dapat merupakan pemeliharaan corrective, prediktive  atau pemeliharaan yang bersifat preventive  tergantung kepada kondisi perusahaan dan kondisi mesin yang dimiliki oleh perusahaan, tetapi jenis pemeliharaan ini bukanlah pilihan jika perusahaan benar-benar ingin menkaga aset yang dimiliki oleh perusahaan, maka perusahaan harus mengaplikasikan ketiga jenis pemeliharaan tersebut yang mampu menjamin mesin selalu berada dalam kondisi siap pakai dalam kegiatan proses produksi.

Seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa volume kegiatan merupakan tingkat kegiatan pada suatu periode serta biaya reparasi dan pemeliharaan merupakan biaya yang timbul akibat adanya aktivitas reparasi dan pemeliharaan, dengan demikian munculnya reparasi adalah karena suatu alat mesin digunkan, maka kegiatan mesin merupakan penyebab dari adanya biaya reparasi dan pemeliharaan. Maka jika terjadi perubahan volume kegiatan mesin akan menyebabkan perubahan biaya reparasi dan pemeliharaan mesin yang dibutuhkan.
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